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Abstract

This study is motivated by the environmental risks of synthetic substances in the fashion industry and
the growing development of ecoprint techniques as an eco-friendly alternative. The research aims to
describe the results of ecoprinting sea bidara leaves on rayon twill fabric using the hammering
technique with three types of mordants—alum, quicklime, and iron sulfate—viewed from the aspects
of color, motif clarity, and colorfastness to washing. The study employed an experimental approach
with primary data collected through questionnaires, and data analysis was conducted using the
Friedman K-Related Sample test through SPSS. The color outcomes obtained were Muddy Waters
Brown (without mordant), Soft Brown (alum), Sepia Brown (quicklime), and Night Red (iron sulfate).
The highest motif clarity was found in fabrics treated with quicklime, while colorfastness to washing
generally showed varying degrees of change across mordants. The significance values of 0.001 for
motif clarity and 0.000 for colorfastness indicate a significant effect of mordant use. Thus, the
selection of mordant plays a crucial role in enhancing color quality, motif clarity, and washing
durability in ecoprint results.

Keywords; Ecoprint, Mordant, Alum, Calcium Oxide, Tunjung.
Abstrak

Studi ini dilatarbelakangi oleh dampak penggunaan zat sintetis dalam industri fashion serta
berkembangnya teknik ecoprint sebagai alternatif ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan
menguraikan hasil ecoprint daun bidara laut pada kain rayon twill melalui teknik hammering
dengan tiga jenis mordan: tawas, kapur tohor, dan tunjung, ditinjau dari aspek warna, kejelasan
motif, dan ketahanan warna terhadap pencucian. Metode penelitian menggunakan pendekatan
eksperimen dengan data primer yang diperoleh melalui angket, kemudian dianalisis menggunakan
uji Friedman K-Related Sample melalui SPSS. Hasil menunjukkan warna yang dihasilkan yaitu
tanpa mordan Muddy Waters Brown, tawas Soft Brown, kapur tohor Sepia Brown, dan tunjung
Night Red. Kejelasan motif tertinggi ditunjukkan pada penggunaan kapur tohor, sedangkan
ketahanan warna terhadap pencucian umumnya mengalami perubahan dengan tingkat berbeda
pada tiap mordan. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,001 pada variabel kejelasan motif dan
0,000 pada ketahanan warna, sehingga penggunaan mordan berpengaruh signifikan terhadap
kualitas hasil ecoprint. Dengan demikian, pemilihan jenis mordan berperan penting dalam
menghasilkan warna dan motif ecoprint yang lebih jelas serta lebih tahan terhadap pencucian.

Kata Kunci; Ecoprint, Mordan, Tawas, Kapur Tohor, Tunjung.
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PENDAHULUAN

Pada era ini, industri fashion telah berkembang sangat pesat. Banyak produk
baru yang selau muncul dengan berbagai motif dan warna yang menarik dan unik.
Saat ini banyak produk-produk tekstil yang diproduksi menggunakan bahan sintetis Hal [ 222
yang berbahaya baik bagi manusia maupun lingkungan. Dengan demikian, banyak
pengrajin tekstil yang telah mencoba memproduksi kain dengan bahan alam sebagai
pewarna ataupun sebagai pemberi motif kain. Motif pada kain menjadi unsur
signifikan yang harus diperhatikan dalam proses pemilihan bahan. Hal tersebut
disebabkan oleh peran motif sebagai salah satu daya tarik dalam industri fashion yang

sering dipertimbangkan oleh konsumen.

Pemberian motif pada kain di Indonesia dapat dilakukan dengan bermacam
cara, yaitu dengan teknik batik, jumputan, tenun, printing, sulaman, dan ecoprint.
Ecoprint merupakan salah satu teknik yang saat ini sangat diminati oleh pengrajin
tekstil dan konsumen karena motif/bentuk serta warnanya yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan/alam sehingga terkesan unik dan menarik. Di Indonesia berbagai jenis
tanaman tumbuh dan kurang dimanfaatkan dengan baik. Dengan memanfaatkan
tumbuhan-tumbuhan sebagai pemberi motif pada kain dapat mengurangi populasi
tumbuhan yang berkembang pesat tersebut dan memanfatkannya menjadi sebuah

produk yang memiliki nilai ekonomi.

Salah satu tumbuhan yang mudah berkembang atau tumbuh pesat yaitu
tanaman Bidara Laut. Tanaman ini berupa pohon berduri dan memili daun berukuran
kecil serta buah berbentuk bulat. Daun bidara laut ini belum dimanfaatkan sebagai
pemberi motif pada kain dengan teknik ecoprint sehingga hasil ecoprint berupa
warna, kejelasan motif serta ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun lerak
cair belum diketahui. Terutama hasil ecoprint pada kain rayon twill menggunakan
teknik hammering dengan mordan tawas, kapur tohor dan tunjung yang sering

dipakai oleh pengrajin ecoprint.
Kajian Teori

Teknik ecoprint popular sejak tahun 2006 dan salah satu yang
mempopulerkannya yaitu Indiana Flint (Dewi Adin Ariyanti, 2022). Ecoprint adalah
suatu proses pemindahan motif atau bentuk serta warna daun dan bunga atau bahan
alam ke atas permukaan kain yang telah dimordan (Irianingsih, 2018). Selaras dengan
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Saraswati et al. (2019) yang menyebutkan, “Teknik ecoprint digunakan untuk
menghias kain polos dengan bermacam warna dan bentuk/motif dari bahan alam”.
Menurut Frederica et al. (2024) “Ada berberapa teknik-teknik yang digunakan dalam
ecoprint, yaitu teknik hammering, teknik pounding, teknik steam, dan teknik Hall223

hapazome”.

Pada studi ini, teknik hammering (pukul dan kukus) adalah teknik yang ecoprint
yang peneliti gunakan. Proses teknik hammering dikerjakan dengan cara memukul
daun atau bunga yang telah diitata diatas permukaan kain yang kemudian akan
digulung dan diikat serta dikukus selama 2 jam (Irianingsih, 2018). Proses
pengukusan dilakukan selama dua jam agar warna daun atau bunga dapat tercetak

pada kain dengan baik (Fitri et al., 2020).

Teknik Ecoprint sering menggunakan bagian daun dan bunga sebagai bahan
pemberi motif dan warna karena bagian tersebut memiliki kandungan tannin yang
lebih banyak dibandingkan dengan bagian yang lainnya (Nurwahyuni & Khayati,
2023). Pada penelitian ini bahan alami/daun yang dipakai ialah daun bidara laut.
Menurut Rahma (2018), “Daun bidara laut mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin, kuercetin, dan terpenoid yang memiliki antioksidan, antiinflamasi,

antimikroba, antifungsi dan antikanker” (Aguwitasari, 2020).

Raharjeng & Masliyah (2020) menyebutkan, “Tanaman bidara (Ziziphus
mauritiana) memiliki daun berbentuk bulat, tepi daun bergerigi kasar, jenis daun
majemuk ganda, daging daun seperti kertas, pertulangan daun menjari, warna
permukaan atas daun berwarna hijau mengkilap, dan bagian bawah daun putih
berbulu lembut”. Daun bidara laut yang dipakai ialah daun yang tidak muda dan juga
tidak tua agar pigmen warna yang dihasilkan lebih jelas karena perbedaan usia daun
memiliki kandungan pigmen warna yang berbeda. Sejalan dengan menurut Arsa,
2024 yang menyebutkan, “Daun yang dipilih untuk proses ecoprint ialah daun dewasa

atau antara daun muda dan daun tua”.

Agar hasil pewarnaan menggunakan zat warna alam menjadi lebih kuat dan
tidak mudah luntur, maka diperlukan sebuah mordan. Menurut Arry Budiawan
(2020), “Mordan merupakan garam atau logam mineral yang dilarutkan dalam air
yang digunakan untuk meningkatkan intensitas warna atau merubah warna dan

meningkatkan ketahanan terhadap pencucian dan sinar matahari” (Widowati, 2020).
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Menurut Rosyida, 2014 (dalam Anugrah & Zulfia Novrita, 2023) “Mordan merupakan
zat khusus untuk memperkuat daya serap bahan terhadap pewarna alam, serta hasil
warna akan berbeda sesuai dengan mordan yang digunakan”. Sejalan dengan
pendapat Masyitoh & Ernawati (2019) yang menyebutkan, “Hasil warna akan Hall224

beragam tergantung pada proses mordan maupun fiksasi yang digunakan”.

Mordan dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu: mordan alam, yaitu mordan
yang berasal dari alam, contohnya seperti jeruk nipis, jeruk citrus, asam jawa, asam
kandis, tape, cuka, gula jawa dan lain sebaginya, sedangkan mordan sintetis yaitu
mordan yang proses pengolahannya dilakukan secara kimiawi, seperti tawas, kapur

tohor, tunjung, besi karat dan lain sebagainya.

Tawas merupakan alumunium (Al) atau garam yang berbentuk kristal putih susu
dan mudah terlarut dalam air. Menurut Sari, 2012 (dalam Diva & Novrita, 2023) “PH
larutan tawas memiliki sifat asam dan mempserta memiliki tingkat keasaman antara
6 sampai 7”. Mordan tawas akan menghasilkan warna yang lebih muda dari warna

sebenarnya (Budiyono, 2008).

Kapur merupakan suatu material berwarna putih yang berbentuk padat,
memiliki sifat alkali dan sedikit pahit (Simanungkalit, 2020). Menurut Sukanarrumidi
(2028), “Kapur tohor berasal dari batu gamping yang dipanaskan dalam suhu 600°C-
900°C dan digunakan sebagai bahan bangunan” (Simanungkalit, 2020). Mordan

kapur tohor akan menghasilkan kearah warna kecoklatan (Budiyono, 2008)

Tunjung ialah senyawa kristalin berwarna hijau kehitaman yang memiliki sifat
basa serta bersifat mudah larut dalam air. Poedji, 2009 (dalam Anugrah & Zulfia
Novrita, 2023) menjelaskan, “Tunjung merupakan bahan kimia yang sering
digunakan sebagai bahan pembentuk maupun bahan utama dalam industri, memiliki
sifat basa dan mempunyai tingkat keasaman sebesar pH 8”. tunjung menghasilkan

warna yang lebih tua atau kearah warna gelap (Budiyono, 2008).

Selain jenis daun dan mordan, kain atau bahan yang digunakan pada proses
ecoprint juga bisa mempengaruhi hasil ecoprint tersebut. Sevira & Ernawati (2024)
menyebutkan, “Hasil warna dan kejelasan motif juga dapat sebabkan oleh kain yang
dipakai”. Menurut Hasanudin, 2014 (dalam Annisah Fitriani Tanjung, 2023)

mengemukakan, “Kain tekstil yang diolah menggunakan pewarna alam adalah kain
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yang berasal dari serat alam (sutera, wol dan katun (kapas)), namun serat semi sintetis

juga dapat diwarnai dengan pewarna alam”.

Pada penelitian ini kain yang digunakan yaitu kain rayon twill. Kain rayon twill Hal | 225
merupakan kain semi sintetis yang dapat penyerat zat mordan dan zat warna dengan
baik. Zat mordan harus dapat diserap dengan baik oleh kain, agar warna dan
motif/bentuk daun dapat terbentuk dengan baik. Masyhadi (2016), “Rayon adalah
serat tekstil yang terbuat dari selulosa atau campuran selulosa dan bahan sintetis yang
digunakan sebagai bahan baku dalam produksi pakaian, tekstil lenan rumah tangga,

dan berbagai produksi tekstil lainnya”.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti dari tingkat kejelasan bentukmotif
daun, nama warna, ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun yang
dihasilkan dari ecoprint daun bidara laut menggunakan teknik hammering dengn

mordan yang digunakan yaitu tawas, kapur tohor dan tunjung.

Menurut Ernawati et al. (2008) “Warna merupakan unsur yang paling
berpengaruh. Dengan warna suatu benda dapat dilihat. Warna juga dapat
mengungkapkan suasana perasaan atau kaarakter benda yang dibuat”. Sedangkan
bentuk menurut Yuliarma 2013 (dalam Anugrah & Zulfia Novrita, 2023) “Bentuk
merupakan susunan dari beberapa garis yang berlawanan arah. Melalui unsur bentuk
dapat diciptakan bermacam-macam motif”. Uji ketahanan cuci menggunakan sabun
menurut Moerdoko, 1973 (dalam Anugrah & Zulfia Novrita, 2023) menyatakan bahwa
“Pencucian terhadap ketahanan luntur dengan sabun bermaksud untuk menentukan
tahan luntur warna terhadap pencucian yang berulang”. Pada penelitian ini, penulis
melakukan pencucian sebanyak 1 kali, 3 kali serta 5 kali dengan menggunakan sabun

lerak cair.
Metode Penelitian

Studi ini tergolong pada kategori penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimental. Metode eksperimen diterapkan guna mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara variable satu dengan variable yang lain (variable X dan variable
Y) (Siyoto 2015). Pada penelitian ini, peneliti bereksperimen terhadap ecoprint daun
bidara laut pada bahan rayon twill melalui teknik hammering dengan penerapan
berbagai jenis mordan, yakni tawas, kapur tohor, serta tunjung. Tujuan dari penelitian

ecoprint ini ialah guna mengidentifikasi variasi warna, menilai tingkat kejelasan motif
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daun, serta menguji ketahanan warna terhadap proses pencucian menggunakan

sabun.

Jenis data yang digunaan pada studi ini yakni data primer yang didapatkan dari Hal | 226
penyebaran angket serta hasil ecoprint yang telah diberi penilaian oleh 18 panelis
(panelis perorangan terbatas pada penelitian ini yaitu 3 staf pengajar Departemen IKK
FPP UNP serta panelis terlatih yakni 15 mahasiswa Prodi Pendidikan Kesejahteraan

Keluarga (S1 Tata Busana) Departemen IKK FPP-UNP).

Teknik analisis data yang diterapkan pada studi ini memakai persentase
frekuensi. Selanjutnya, data dianalisis dengan menerapkan uji FriedmanK-Related
Sample, yang diolah melalui SPSS versi 30.0. Uji Friedman merupakan pengolahan
alternative dari uji Anova satu jalur yang di lakukan untuk mengetahui perbedaan
atau pengaruh lebih dari dua sampel yang saling berkaitan. Uji Friedman K-Related
Sample adalah statistic non parametric karena sampel tidak terpenuhi atau terlalu
sedikit.

Hasil Penelitian

1. Nama Warna

Tabel 1. Hasil Nama Warna Daun Bidara Laut

Mordan Indikator Warna Nama RGB dan Kode F F%
Penilaian Warna Warna
Tanpa Tangkai Daun Soft Ri140 G104 B| 8 44,4%
Mordan Brown o077
#8C684D
Helai Daun Dark R 184 G150 15 83,3%
Salmon | B123
Pink #B8967B
Ibu Tulang Muddy R 144 G 116 B| 11 61,1%
Daun Waters 102

Brown #9007466
Muddy R 141 G 114 B | 12 66,7%

Cabang Tulang

Daun Waters 100
Brown #8D7264
Mordan Tangkai Daun Soft R 127 G1o5 B| 11 61,1%
Tawas Brown 082
#7F6952
Helai Daun Dark R182 G153 B | 14 77,8%
Salmon 155
Pink #B69973
Ibu Tulang Soft R 119 G 091 B | 10 55,6%
Daun Brown 061
#775B3D
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Cabang Tulang Soft R 131 G 108 B | 13 72,2%
Daun Brown 083
#836C53
Mordan Tangkai Daun Sepia R 106 G 069 B 7 38,9%
Kapur Brown 042
Tohor #6A452A Hal | 227
Helai Daun Soft R 120 G089 B | 14 77,8%
Brown 060
#81593C
Ibu Tulang Sepia R 109 G 063 B 8 44,4%
Daun Brown 036
#6D3F24
Cabang Tulang Soft R 122G o076 13 72,2%
Daun Brown Bogy
#7A4C2F
Mordan Tangkai Daun Warm R 136 G122 13 72,2%
Tunjung Brown B 121
#887A79
Helai Daun Olive R135G 121 8 44,4%
B 118
#877976
Ibu Tulang Night R 068 G 055 B 9 50%
Daun Red 053
#443735
Cabang Tulang Gray R 101 G 091 12 66,7%
Daun (37% B og2

white) #655B5C

2. Kejelasan Motif Daun

Tabel 2. Hasil Kejelasan Motif Daun Bidara Laut

N | Jenis Kejelasan | Skor | F F% Mean | Mean F% | Kategori

0o | Mordan Bentuk Total Total

1 | Tanpa Tangkai 3 9 50% 2,04

Mordan | Daun

Helai Daun 2 9 50% 2,72
Ibu Tulang 2 8 | 44,4% 2,44 2,52
Daun 40,3% | Cukup
Cabang 2 7 | 38% 2,00 Jelas
Tulang
Daun

2 | Tawas Tangkai 3 10 | 55,6% 3,44
Daun
Helai Daun 4 10 | 55,6% 3,50
Ibu Tulang 3 11 | 61,1% 3,11 3,20 58,3% | Jelas
Daun
Cabang 3 14 | 77,8% 2,78
Tulang
Daun

3 | Kapur Tangkai 3 9 50% 3,17

Tohor Daun

Helai Daun 4 10 | 55,6% 3,39
Ibu Tulang 4 8 | 44,4% 3,11 3,09 | 38,9% | Sangat
Daun Jelas
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Cabang 2 9 50% 2,72
Tulang
Daun
4 | Tunjung | Tangkai 3 8 | 44,4% 3,11
Daun
Helai Daun 2 7 | 38,0% 2,04 Hal | 228
Ibu Tulang 1 8 | 44,4% 1,78
Daun 2,29 | 30,6% | Sangat
Cabang 1 13 | 72,2% | 1,33 Jelas
Tulang
Daun

Tabel 3. Hasil Uji Friedman K-Related Sample Kejelasan Motif Daun

Test Statistics?

N 18
Chi-Square 33.741
Df 3
Asymp. Sig. <,001
a. Friedman Test

3. Ketahanan Warna Terhadap Pencucian dengan Sabun

Tabel 4. Hasil Ketahanan Warna Terhadap Pencucian dengan Sabun

N| Jenis Pencucian | Skor | F F% Mean | Mean F% Kategori
o | Mordan Total Total
1 | Tanpa 1X 4 10 | 55,6% 4,00 Berubah/
Mordan 3X 3 10 | 55,6% 3,22 3,24 | 46,3% | Berkurang
5X 3 11 61,1% 2,50
2 | Tawas 1X 4 9 50% 4,39 Sedikit
3X 4 8 44,4% 3,61 3,52 35,2% | Berubah/
5X 2 8 44,4% 2,56 Berkurang
3 | Kapur 1X 5 9 50% 4,44 Berubah/
Tohor 3X 3 10 | 55,6% 3,22 3,33 31,5% | Berkurang
5X 2 9 50% 2,33
4 | Tunjung 1X 4 9 50% 3,78 Berubah/
3X 3 10 | 55,6% 2,78 2,81 35,2% | Berkurang
5X 2 8 | 44,4% 1,89
Tabel 5. Hasil uji Friedman K-Related Sample ketahanan warna terhadap 1X Pencucian dengan
Sabun
Test Statistics?
N 18
Chi-Square |16,304
df 3
Asymp. Sig. |,001
a. Friedman Test

Tabel 6. Hasil Uji Friedman K-Related Sample Ketahanan Warna Terhadap 3X Pencucian dengan

Sabun
Test Statistics2
N 18
Chi-Square | 20,344
df 3
Asymp. Sig. |,000
a. Friedman Test

Tabel 7.Hasil Uji Friedman K-Related Sample Ketahanan Warna Terhadap 5X Pencucian dengan
Sabun
| Test Statistics? |
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N 18
Chi-Square | 21,170
df 3
Asymp. Sig. |,000

a. Friedman Test

Pembahasan

1.

Nama Warna

Dari data penelitian, dapat disimpulkan bahwa nama warna hasil ecoprint
daun bidara laut tanpa mordan pada tulang daun adalah Soft Brown, Dark Salmon
Pink pada helai daun terlihat, sementara Muddy Waters Brown pada ibu tulang
daun serta cabang tulang daun. Dengan mordan tawas pada tulang daun
menghasilkan nama warna Soft Brown, pada helai daun tetap Dark Salmon Pink,
dan baik ibu tulang daun maupun cabang tulang daun memperlihatkan warna Soft
Brown. Dengan mordan kapur tohor pada tulang daun menghasilkan nama warna
Sepia Brown, pada helai daun Soft Brown, pada ibu tulang daun Sepia Brown, dan
Soft Brown pada cabang tulang daun. Dan dengan mordan tunjung pada tulang
daun menghasilkan nama warna Warm Brown, pada helai daun Olive, Night Red
pada ibu tulang daun, serta Gray (37% white) pada cabang tulang daun.

Warna hasil ecoprint daun bidara laut dapat dipengaruhi oleh pigmen warna
atau tannin yang terkandung dalam daun dan pH mordan yang digunakan. Sejalan
dengan pendapat Masyitoh & Ernawati (2019) yang menyebutkan tannin adalah
pigmen pembangkit warna pada tanaman yang digunakan sebagai pewarna alam
tekstil serta jenis mordan maupun fiksasi juga mempengaruhi warna yang
dihasilkan. Revianti & Novrita (2019) menyebutkan bahwa dengan pemberian
mordan yang berbeda, warna hasil pencelupan akan berbeda sesuai dengan
kandungan zat yang terdapat dalam mordan tersebut. Dari hasil penelitian, warna
yang dihasilkan cenderung berwarna coklat namun memiliki tingkat kecoklatan
yang berbeda. Perbedaan gelap terang warna dipengaruhi oleh tingkat keasaman
(pH) mordan yang digunakan (Hanim & Novrita, 2025).

Temuan studi ini selaras dengan temuan studi Arfahdini & Adriani (2025)
yang menyebutkan hasil warna ecoprint daun semangka tanpa mordan berwarna
camouflage green, mordan tawas berwarna dark tan dan sedikit kecoklatan,
mordan kapur sirih berwarna dark tan yang cenderung hijau dan sedikit coklat

muda, mordan tunjung berwarna dark green yang cenderung hijau pekat atau

gelap.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah disampikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari mordan tawas, kapur tohor dan tunjung
terhadap nama warna yang dihasilkan pada ecoprint daun bidara laut pada bahan
rayon twill dengan teknik hammering. Hal tersebut disebabkan karena adanya
perbedaan jenis mordan yang digunakan karena memiliki tingkat pH yang berbeda,
warna akan semakin terang jika ph mordan yang digunakan lebih asam dan
semakin gelap jika ph mordan lebih basa.

Kejelasan Bentuk Motif Daun

Berdasarkan table 2, dapat disimpulkan hasil ecoprint pada kejelasan bentuk
motif daun tanpa menggunakan mordan memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,25
dengan 40,3% panelis menyatakan cukup jelas, dengan mordan tawas sebesar 3,20
dengan 58,3% panelis menyatakan jelas, dengan mordan kapur tohor sebesar 3,09
dengan 38,0% panelis menyatakan sangat jelas dan dengan mordan tunjung
sebesar 2,29 dengan 30,6% panelis menyatakan cukup jelas.

Kejelasan bentuk motif daun dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
tekstur permukaan daun, mordan dan bahan yang digunakan. Sejalan dengan
pendapat Diva & Novrita (2023) yang menyebutkan tingkat kejelasan motif daun
berkaitan dengan tekstur pada bagian bawah helai daun. Daun kenikir, misalnya,
memiliki struktur tulang daun yang tidak menonjol, sehingga hasil cetakan
motifnya kurang maksimal, meskipun warna yang dihasilkan tidak selalu identik
dengan warna aslinya. Sementara itu, pada daun bidara laut, permukaan bagian
bawah yang relatif datar menyebabkan motif tulang daun tidak tercetak dengan
jelas. Pada penelitian Sevira & Ernawati (2024) juga menyebutkan bahwa
kejelasan bentuk motif daun juga dapat dipengaruhi oleh bahan yang digunakan
seperti bahan berbasis serat alam memiliki kemampuan menyerap mordan dengan
baik.

Berdasarkan hasil penelitian kejelasan bentuk motif diatas, temuan studi ini
tidak selaras dengan studi Umaira & Adriani (2024) yang menyebutkan bahwa
penggunaan mordan kapur tohor dan tunjung menghasilkan motif dengan tingkat
kejelasan yang tinggi. Namun temuan studi ini selaras dengan hasil penelitian
Anugrah & Zulfia Novrita (2023) yang menyebutkan bahwa kejelasan bentuk motif
daun menggunakan mordan tawas, meliputi struktur ibu tulang daun, urat daun,

serta tulang cabang tampak sangat jelas.
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Merujuk pada uraian diatas maka bisa disimpulkan bahwa tingkat kejelasan
motif dipengaruhi oleh tekstur permukaan bawah daun, jenis mordan dan jenis
kain yang digunakan.

Ketahanan Warna terhadap Pencucian dengan Sabun

Berdasarkan data table 4, dapat disimpulkan hasil ecoprint daun bidara laut
pada ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun yaitu tanpa
menggunakan mordan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,24 dengan 46,3%
panelis menyatakan berubah, dengan mordan tawas sebesar 3,52 dengan 35,2%
panelis menyatakan sedikit berubah, dengan mordan kapur tohor sebesar 3,33
dengan 31,5% panelis menyatakan berubah, dan dengan mordan tunjung sebesar
2,81 dengan 35,2% panelis menyatakan berubah. Perubahan ini dapat terjadi
karena ikatan pigmen tannin yang terkandung pada daun bidara laut yang
berpindah ke kain rayon twill kurang kuat sehingga mengalami perubahan warna
pada hasil ecoprint ketika mengalami pencucian yang berulang.

Zat pengikat warna diperlukan agar warna yang dihasilkan pada pewarna
alam tidak mudah luntur. Dalam pencelupan menggunakan zat alam, perlu
ditambahkan zat pengikat waran agar warna tidak mudah luntur. Mordan adalah
zat pengikat/pembangkit warna yang digunakan sebelum atau sesudah proses
perendaman kain (Khairani & Novrita, 2025). Hal sejalan dengan pendapat
Mubharrani, Novrita & Nelmira, (2023) yaitu agar warna tidak pudar jika terkena
cahaya atau pencucian maka perlunya zat yang dapat mengikat warna, dengan
demikian zat mordan diperlukan dalam pewarnaan kain.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya uji
ketahanan warna terhadap pencucian memakai sabun pada penelitian ini
menunjukkan variasi hasil berdasarkan jenis mordan yang digunakan. Sampel
tanpa mordan mengalami perubahan atau penurunan warna, penggunaan mordan
tawas menyebabkan sedikit perubahan, sementara penggunaan mordan kapur
tohor menunjukkan adanya perubahan atau penurunan warna, dan penggunaan
mordan tunjung juga mengalami perubahan warna. Hal berbeda dari hasil
penelitian Anugrah & Zulfia Novrita (2023) yang menyebutkan bahwa penggunaan
mordan tawas tidak menimbulkan perubahan warna sama sekali, mordan kapur
sirih menunjukkan perubahan atau penurunan warna, sedangkan mordan tunjung

tetap stabil tanpa perubahan warna.
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Pengaruh Mordan Tawas, Kapur Tohor dan Tunjung yang dihasilkan pada
Kejelasan Motif dan Ketahanan Warna terhadap Pencucian

Pada table 3, dapat dijelaskan bahwa uji Friedman K-RelatedSample kejelasan
bentuk motif daun memperoleh nilai signifikasi 0,001, yang ada di bawah taraf
sig.0,05(0,001<0,05). Oleh karenanya, Ho ditolak. Ini mengindikasikan terdapat
pengaruh dari penggunaan jenis mordan, yakni tawas, kapur tohor, dan tunjung,
terhadap kejelasan motif daun pada proses ecoprint daun bidara laut pada bahan
rayon twill dengan teknik hammering.

Berdasarkan table 5,6 dan 7, hasil pengujian dengan menerapkan metode
FriedmanK-Related Sample mengindikasikan bahwa ketahanan warna pada
pencucian dengan sabun mengalami perbedaan yang signifikan. Pada pencucian
1X, nilai sig. yang didapat 0,001, lebih rendah dari taraf sig.0,05(0,001<0,05).
Sementara itu, pada pencucian 3X dan 5X, nilai sig. yang dihasilkan masing-
masing ialah 0,000, yang juga ada di bawah taraf sig.0,05(0,000 < 0,05). Merujuk
pada hasil tersebut, Ho dinyatakan ditolak, menandakan bahwa penggunaan
mordan berupa tawas, kapur tohor, dan tunjung memberikan pengaruh yang
bermakna terhadap ketahanan warna hasil ecoprint daun bidara laut (Ziziphus
mauritiana L.) pada kain rayon twill dengan penerapan teknik hammering.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gustiani, Novrita & Adriani
(2024), yang menyebutkan bahwa adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
ketahanan warna terhadap proses pencucian pada bahan katun primissima yang
diwarnai menggunakan ekstrak daun gambir (Uncaria Gambir Roxb),
berdasarkan jenis mordan yang digunakan, yakni tawas, kapur sirih, dan tunjung.

Hal tersebut juga selaras dengan studi Arfahdini & Sukardi (2025) yang
menyebutkan bahwasannya ketahanan warna terhadap pencucian satu kali dengan
sabun lerak menunjukkan angka 0,007 yang kurang dari 0,007 < 0,05. Pada dua
kali pencucian nilai sig. yang didapat 0,006, juga kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05).
Pada tiga kali pencucian dengan sabun lerak 0,006 yang lebih besar dari 0,05 atau
0,006 <0,05. Oleh karenanya menunjukkan Ho ditolak serta bisa disimpulkan
bahwa adanya pengaruh penggunaan mordan pada ketahanan warna pencucian
dengan sabun yang dihasilkan dari ecoprint daun semangka pada bahan american

drill dengan menerapkan hammering.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa variasi warna yang dihasilkan dari
proses ecoprint menggunakan daun bidara laut pada kain rayon twill dengan teknik Hal | 233
hammering berbeda-beda berdasarkan penggunaan jenis mordan. Pada proses tanpa
mordan, warna yang terbentuk pada tangkai daun adalah Soft Brown, Dark Salmon
Pink pada helai daun, Muddy Waters Brown pada ibu tulang daun serta cabang tulang
daun. Mordan tawas pada tangkai daun adalah Soft Brown, Dark Salmon Pink pada
helai daun, Soft Brown pada ibu tulang daun, dan Soft Brown pada
cabangtulangdaun. Pada mordan kaput tohor pada tangkai daun adalah Sepia Brown,
pada helai daun Soft Brown, Sepia Brown pada ibu tulang daun, dan Soft Brown pada
cabang tulang daun. Mordan tunjung pada tangkai daun adalah Warm Brown, pada
helai daun Olive, Night Red padaibu tulang daun, dan pada cabang tulang daun adalah
Gray (37% white).

Hasil ecoprint pada kejelasan motif daun yakni tanpa menggunakan mordan
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,25 dengan 40,3% panelis menyatakan cukup
jelas, dengan mordan tawas sebesar 3,20 dengan 58,3% panelis menyatakan jelas,
dengan mordan kapur tohor sebesar 3,09 dengan 38,9% panelis menyatakan sangat
jelas dan dengan mordan tunjung sebesar 2,29 dengan 30,6% panelis menyatakan
cukup jelas.

Hasil ecoprint pada ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun yaitu
tanpa menggunakan mordan memperoleh rata-rata sebesar 3,24 dengan 46,3%
panelis menyatakan berubah, dengan mordan tawas sebesar 3,52 dengan 35,2%
panelis menyatakan sedikit berubah, dengan mordan kapur tohor sebesar 3,33
dengan 31,5% panelis menyatakan berubah, dan dengan mordan tunjung sebesar 2,81
dengan 35,2% panelis menyatakan berubah.

Merujuk pada hasil uji Friedman K-Related Sample, nilai sig. pada variabel
kejelasan motif daun didapat 0,001, yang lebih rendah dibanding dengan taraf sig.
0,05 (0,001<0,05), maka Ho ditolak. Sedangkan hasil pada ketahanan warna terhadap
pencucian dengan sabun adalah sebesar 0,000 yang lebih rendah dari taraf sig. 0,05
atau 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Oleh karenanya, bisa disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari penggunaan mordan tawas, kapur tohor serta tunjung terhadap
kejelasan motif daun serta ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun dari

ecoprint daun bidara laut pada kain rayon twill dengan teknik hammering.
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